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Kasi Pengair4n Dinas pekerjaan Umum dan pe-

llta3.T Lq"Tg (PUPR) Badung, I Wayan Seraman,
52, oUebtoskan pe_nyidik pidana Khusus (pidsus)
Kejaks-aan Negeri (Kejari) Denpasar ke sel tahanan,
Senin [2/10) petang. Wayan Seiaman ditahan selaku
1er,sa1g-$ kasus dugaan korupsi proyek senderan
I uKad Mati cli kawasan Legian, Kecamatan Kuta,
Badung yang merugikan nefara Rp 700 iuia---dari
total proyek senilai Rp 2,2 miliar. -

,, Awalnya, Way.an Seraman yang mengenakan baju
DauK warna coklat datang memenuhi panggilan
penyidik Kejari Denpasar, Sinin siane sekitar;lkut
11.00 Wita, .u1t{k dimintai keteranglnnya sebagai
tersangka dalam perkara ini. Setellah inenialini
pemeriksaan.selama 7 jam, Wayan Seraman-J-yang
bertindak sebagai Pejabat pelaksana Teknis kegl
iatan (PPTK) dafam proyek senderan Tukad MaIi
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Kasi Pengairan Dinas Pekerjaan Umum dan Ponataan Ruang (PUPR) Badung, I Wayan Seraman (kanan),
saat akan diiebloskan petugas keiaksaan k€ LP Kerobokan, S€nin (?J10) petang, selaku r€rsngka proyek
senderan Tukad Mati.

Pejabat PUryR Badung Dirahan

* Terkait Kasus Korupsi
6l
Senderan Tukad Mati

Tersangka Wayan Seraman
ancam ajukan praperadifan jika

, tidak ada kerusir" ,rlilflj:,il

DENPASAR, NusaBali

Bercomhung ke Hol-l 5 Kolon I
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Pejabat PUPR Badung Ditahan

tersebut---
langsung dijebloskan ke LP

Kerobokan, Kecamatan Kuta
Utara, Badung, Senin petang
sekitar pukul 18.00 jWita.

Kasi Pidsus Kejafi Denpas-
ar, Tri Syahru Wir4 Kosadha,
mengatakan penah{nan peja-
bat PUPR Badung ini dilaku-
kan untuk mempermudah
penyidikan. "Alasan subjektif
penahanan, supaya tersangka
tidak kabur, tidak menghilan-
gkan barang bukti, dan tidak
mengulangi perbuatannya,"
jelas Tri Syahru yang kema-
rin didampingi lksi Intel Ke-
jari Denpasar, I Gusti Ngurah
Agung Kusumayasa Diputta.

Tri Syahru menjelaskan,
sebagai PPTK proyek senderan
Tukad Mati, tersangla Wayan
Seraman tidak meldksanakan
tupoksi sebagaimana mesti-
nya, sehingga mengakibatkan
proyek yang dikerjakan tidak
sesuai kontrak. Wayan Sera-
man seharusnya melakukan
pengawasan dalam proyek,
sehingga tidak sampai terjadi
penyimpangan.

Terkait kerugiah negara,
menurut Tri Syahru, penyidik

kejaksaan masih menunggu
hasil perhitungan resmi dari
BPKP Wilayah Bali. "Perhi-
tungan sementara dari tim
ahli, ada kerugian Rp 700 juta.
Tapi, kami masih menunggu
hasil perhitungan resmi dari
BPKP Wilayah Bali," tandas
Tri Syahru.

Wayan Seraman merupakan
satu dari tiga orang yang telah
diteapkan sebagai tersangka
dalam kasus dugaan korupsi
proyek senderan Tukad Mati
ini. Dua tersangka lainnya
masing-masing berinisial A,{
GD dan I Wayan Su. AA GD
adalah Kabid Pengairan Dinas
PUPR Badung yang juga Peja-
bat Pembuat Komitmen [PPK)
dalm proyek ini. Sedangkan
Wayan Su adalah rekanan dari
PT Undagi faya.

Dalam perkara ini, peran
AA GD sangat penting karena
dia bertanggung jawab dan
merancang proyek sender-
an Tukad Mati senilai Rp 2,2
miliar ini. "Untuk dua tersa-
ngka lainnya (Wayan Su dan
AA GD masih tahap penyidi-
kan," beber Tri Syahru.

Selain itu, Kepala Dinas
(Kadis) PUPR Badung IB Surya
Suamba, yang bertindak seb-

agai Pengguna Anggaran (PA)
dalam proyek senderan Tukad
mati, juga sudah bolak balik
menjalani pemeriksaan di Ke-
jari Denpasar. Namun, sampai
saat ini status Sang lkdis PUPR
masih sebagai saksi.

Menurut Tri Syahru, setelah
menjebloskan tersangka Wayan
Seraman ke sel tahanan, pi-
halicrya segera akan melakukan
pemberkasan sambil menunggu
hasil perhitungan kerugian
negara dari BPKP Wilayah Bali.
"Nanti kami akan informasikan
Iagi kalau ada perkembangan
kasus ini," katanya.

Sementara itu, kuasa hu-
kum tersangka Wayan Sera-
man,yakni I KadekAgus Supa-
rrnan, mengatakan ada banyak
kejanggalan dalam perkara
yang menjerat kliennya ini
Di antaranya, terkait kerugian
negara yang sampai saat ini
belum ada.

Seharusnya, kata Agus Su-
parman, sebelum melakukan
penahanan, penyidik sudah
mendapatkan hasil kerugian
negara yang resmi dari BPK
atau BPKP Wilayah Bali.

Namun faktanya, sampai
saat ini hasil kerugian negara
tersebut belum ada. Penyidik

kejaksaan hanya membuat
kerugian negara berdasarkan
perhitungan saksi ahli. "Har-
usnya kan ada kerugian negara
dulu, baru bisa melakukan
penahanan," tegas Agus Su-
parman.

Menurut Agus Suparman,
pihaknya akan mempelajari
lagi perkara ini; Kemungkinan
besar nantinya akan melakukan
gugatan praperadilan untuk
menggugurkan status tersangka
kliennya jika memang tidak ada
kerugian negara dalam perkara
ini. "Kamipelajari dulu sebelum
melakukan praperadilan nanti-
nya," kata Agus Suparman.

Kasus dugaan korupsi
proyek senderan tukad mati
itu sendiri berawal dari lapo-
ran warga yang mengatakan
bahwa pembangunan sen-
deran mengalami masalah.
Pasalnya, baru saja selesai
dibangun dan diserahteri-
makan, sudah ada beberapa
bagian senderan Tukad Mati
yang retak dan jebol. Sen-
deran Tukad Mati tersebut
membentang sepanjang 570
meter dengan anggaran Rp
2,2 miliar, yang digarap oleh
PT Undagi faya Mandiri sejak
awal2016. 6rezl-
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